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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan aspek-aspek sosial novel
Temukan Aku dalam Istikharahmu karya E. Sabila El Raihany, (2) mendeskripsikan
hubungan antaraspek sosial dalam novel Temukan Aku dalam Istikharahmu karya E.
Sabila El Raihany, (3) mendeskripsikan pembelajaran sastra di kelas XI SMA,
khususnya aspek-aspek sosial yang terdapat dalam Novel Temukan Aku dalam
Istikharahmu karya E. Sabila EI Raihany. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah deskriptif. Hasil penelitian berupa (1) aspek-aspek sosial yang berupa (a) aspek
kekerabatan meliputi kekerabatan anak dengan orangtuanya, kekerabatan dengan teman
dekatnya, dan kekerabatan dengan adiknya , (b) aspek cinta kasih meliputi cinta kasih
dengan kedua orangtuanya, dan cinta kasih dengan lawan jenisnya, (c) aspek ekonomi
yang terjadi dalam keluarga Alfi hidup dengan sederhana, (d) aspek pendidikan yang
ditempuh alfi yaitu pendidikan di Pesantren, dan (e) aspek agama dalam keluarga Alfi
yang menunjukkan taat terhadap ajaran agama Islam. (2) hubungan antaraspek sosial
dalam novel Temukan Aku dalam Istikharahmu karya E. Sabila EI Raihany meliputi
hubungan kekerabatan dengan cinta kasih, hubungan pendidikan dengan cinta kasih,
hubungan agama dengan cinta kasih, dan hubungan pendidikan dengan ekonomi. (3)
pembelajaran sastra di kelas XI SMA terdiri atas (a) kegiatan awal yang dilakukan satu
minggu dengan mendekatkan siswa untuk membaca novel, (b) kegiatan inti berisikan
tugas kepada siswa untuk mengidentifikasi dan menganalisis aspek sosial serta hungan
antaraspek dalam novel secara berkelompok, dan (c) kegiatan akhir dilakukan dengan
merefleksi hasil pembelajaran.

Kata kunci: aspek sosial, pembelajaran di SMA.

A. PENDAHULUAN

Lahirnya suatu sastra pada dasarnya merupakan hasil pemikiran dan
perenungan pengarang terhadap hasil dari berbagai peristiwa yang terjadi dalam
dunia nyata.

Damono (1984: 6) menjelaskan bahwa sosiologi adalah telaah yang objektif
dan ilmiah tentang manusia dan masyarakat. Telaah tentang lembaga dan proses
sosial. Sosial mencoba mencari tahu bagaimana ia tetap ada dengan mempelajari
lembaga-lembaga sosial dan segala masalah perekonomian, keagamaan, politik, dan
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lainnya yang semua itu merupakan struktur sosial yang dikaji dalam sosiologi
sastra.

Sebagai sebuah karya imajinatif, prosa fiksi menyajikan berbagai
permasalahan hidup manusia dan kemanusiaan, prosa fiksi menceritakan berbagai
masalah kehidupan manusia dalam hubungan dengan lingkungan dan sesama.
Penulis atau sastrawan hidup dalam ruang dan waktu tertentu, ia senantiasa terlibat
dengan aneka ragam permasalahan. Sementara sastra itu sendiri bukanlah suatu
yang berdiri sendiri, melainkan sesuatu yang terlibat erat dengan situasi dan kondisi
lingkungan tempat karya sastra dilahirkan.

Secara singkat sebuah sastra itu merupakan suatu gambaran tentang hubungan
kehidupan manusia dengan lingkungan di sekitarnya. Bagaimana manusia itu
sendiri dapat menyesuaikan dirinya dengan permasalahan dalam kehidupannya. Di
antaranya yaitu permasalahan perekonomian, pendidikan, kepercayaan, dan segala
hal permasalahan yang berhubungan dengan kehidupan sosial pada masyarakat.

Analisis terhadap novel Temukan Aku dalam Istikharahmu yang berupa aspek
sosial yang meliputi: aspek kekerabatan, cinta kasih, pendidikan, ekonomi, dan
agama dapat dijadikan sebagai alternatif sebagai pembelajaran sastra di SMA
karena nilai-nilai yang terdapat di dalamnya dapat dijadikan teladan yang baik
kepada siswa.

Permasalahan yang dikaitkan dengan pembelajaran dirumuskan sebagai
berikut. (1) Aspek sosial apa sajakah yang terdapat dalam novel Temukan Aku
dalam Istikharahmu karya E. Sabila El Raihany?, (2) Bagaimanakah hubungan
aspek-aspek sosial dalam novel Temukan Aku dalam Istikharahmu karya E. Sabila
El Raihany?, dan (3) Bagaimana pembelajaran novel Temukan Aku dalam
Istikharahmu karya E. Sabila El Raihany di kelas X1 SMA?

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan metode
content analysis atau analisis data. Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa
kutipan-kutipan yang mengandung nilai-nilai sosial dalam novel Temukan Aku
dalam Istikharahmu. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian

ini adalah teknik observasi yang didalamnya menggunakan teknik mencatat dan

Vol.01 / No. 02 / Juni 2013 Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Muhammadiyah Purworejo 36



teknik pustaka. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik analisis isi yang menggunakan penyajian informal, yakni perumusan dengan
menggunakan kata-kata yang di dalamnya merupakan penggambaran menurut
kategori untuk memperoleh kesimpulan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN DATA

Hasil penelitian data dalam pembahasan ini terdiri dari (1) aspek- aspek sosial
dalam novel Temukan Aku dalam Istikharahmu terdiri dari lima aspek, yaitu: (a)
aspek kekerabatan, (b) aspek cinta kasih, (c) aspek pendidikan, (d) aspek ekonomi,
dan (e) aspek agama, (2) Hubungan antaraspek sosial meliputi empat aspek, yaitu:
(a) hubungan kekerabatn dengan cinta kasih, (b) hubungan pendidikan dengan cinta
kasih, (c) hubungan agama dengan cinta kasih, dan (d) hubungan pendidikan
dengan ekonomi, dan (3) pembelajaran novel Temukan Aku dalam Istikharahmu
karya E. Sabila El Raihany di kelas X1 SMA.

Aspek-aspek sosial dalam novel Temukan Aku dalam Istikharahmu yang
meliputi aspek kekerabatan, cinta kasih, pendidikan, ekonomi, dan agama dapat
digunakan sebagai bahan pembelajaran di SMA Kkhususnya kelas XI. Novel
Temukan Aku dalam Istikharahmu diaplikasikan pada kompetensi dasar (KD) 7.1
menganalisis unsur-unsur ekstrinsik novel. Pembelajaran sastra pada novel
Temukan Aku dalam Istikharahmu karya E. Sabila El Raihany di kelas XI SMA
dilaksanakan dengan menggunakan beberapa metode, diantaranya yaitu metode
ceramah, metode penugasan, metode diskusi, dan metode Jigsaw. Pembelajarannya
unsur ekstrinsik yang meliputi
aspek sosial terdiri dari: atas (a) kegiatan awal yang dilakukan dengan mendekatkan
siswa untuk membaca novel Temukan Aku dalam Istikharahmu karya E. Sabila
Raihany, (b) kegiatan inti berisikan tugas kepada siswa untuk mengidentifikasi dan
menganalisis aspek sosial serta hubungan antaraspek dalam novel secara
berkelompok yang meliputi aspek kekerabatan, cinta kasih, pendidikan, ekonomi
dan agama, dan (c) kegiatan akhir dilakukan dengan merefleksi hasil pembelajaran.
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D. SIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa aspek-aspek sosial meliputi lima
aspek, yaitu: (1) aspek kekerabatan, 2) aspek cinta kasih, 3) aspek pendidikan, (4)
aspek ekonomi, dan (5) aspek agama. Hubungan antaraspek sosial meliputi empat
aspek, yaitu: (1) hubungan kekerabatn dengan cinta kasih, (2) hubungan pendidikan
dengan cinta kasih, (3) hubungan agama dengan cinta kasih, dan (4) hubungan
pendidikan dengan ekonomi.

Pembelajaran novel Temukan Aku dalam Istikharahmu karya E. Sabila El
Raihany di SMA kelas Xl dikemas dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) yang meliputi: standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, tujuan
pembelajaran, materi pembelajaran meliputi aspek-aspek sosial yang terdiri dari:
aspek kekerabatan, aspek cinta kasih, aspek ekonomi, aspek pendidikan, aspek
religi, dan hubungan antaraspek, metode pembelajaran, kegiatan pembelajaran,
sumber belajar dan media, nilai-nilai karakter bangsa, dan penilaian. Jadi materi ini,
dapat dijadikan alternatif untuk mewujudkan standar kompetensi membaca dengan
memahami wacana sastra melalui membaca novel Indonesia mengandung karena
nilai-nilai sosial kekerabatan, cinta kasih, pendidikan, ekonomi, dan agama yang
diharapkan dapat menambah pengetahuan dan nilai-nilai yang baik untuk diteladani

bagi siswa.
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